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ABSTRACT

Advances in science, especially in the field of technology, have changed the
lifestyle of children and adolescents. This causes various problems, one of which is the
emergence of addiction to the use of Smartphones/Gadgets. It has a negative impact on
adolescent health because Smartphone/Gadget addiction causes physical activity to tend
to decrease and has an impact on increasing the incidence of obesity. This research aims
to see how the correlation of smartphone/gadget addiction to body mass index in high
school students at Kalam Kudus Il Jakarta School. This research is an analytic research
with cross sectional research design. The sample in this study were teenagers from Kalam
Kudus Il High School Jakarta. The inclusion criteria in this study were students aged 15-
18 years. Exclusion criteria in this study were respondents who refused to participate and
were not cooperative. The research variables are the smartphone addiction scale — long
version (SAS-LV) and body mass index (BMI). The results of this study according to the
Spearman correlation test found that there was a very weak positive correlation between
smartphone addiction and BMI (r : 0.018) and it was not statistically significant (p-value
=0.809). Further suggestions for future research are to consider cohort research in order
to have more accurate data.
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ABSTRAK

Kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknologi membuat gaya hidup
anak dan remaja menjadi berubah. Hal ini tentu saja menyebabkan berbagai masalah, salah
satunya adalah munculnya adiksi terhadap penggunaan smartphone/gadget. Hal ini tentu
saja berdampak buruk terhadap kesehatan remaja dikarenakan adiksi smartphone/gadget
menyebabkan aktivitas fisik cenderung berkurang serta berdampak terhadap peningkatan
angka kejadian obesitas. Penelitian kali ini bertujuan untuk melihat bagaimana korelasi
adiksi smartphone/gadget terhadap indeks massa tubuh pada siswa Sekolah Menengah
Atas Sekolah Kalam Kudus Il Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan
desain penelitian cross sectional. Sampel pada penelitian ini berupa remaja SMA Kalam
Kudus Il Jakarta. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pelajar berusia 15-18 tahun.
Kriteria eksklusi adalam penelitian ini adalah responden yang menolak ikut serta dan tidak
kooperatif. Variabel penelitian berupa smartphone addiction scale — long version (SAS-
LV) dan indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil penelitian ini menurut Uji korelasi Spearman
didapatkan bahwa terdapat korelasi positif yang amat lemah antara adiksi smartphone
dengan nilai IMT (r : 0,018) dan belum bermakna secara statistik (p-value = 0,809). Saran
lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mempertimbangkan penelitian
cohort agar dapat memiliki data yang lebih akurat.

Kata kunci: smartphone addiction scale — long version (SAS-LV), remaja, indeks massa
tubuh (IMT)

1. PENDAHULUAN

Keserbagunaan dan kemudahan penggunaan smartphone menjadi sangat diperlukan saat
ini. Mempertimbangkan kemudahan yang mereka bawa di semua bidang kehidupan,
masalah terpenting sehubungan dengan penggunaan smartphone yang berlebihan adalah
adiksi.[1] Secara global, prevalensi kecanduan ponsel bervariasi dari 2,4% hingga 60,3%
di antara remaja dan anak sekolah.[2]

Ketergantungan smartphone menyebabkan efek buruk pada gaya hidup seseorang
seperti kebiasaan makan dan rutinitas sehari-hari, mengakibatkan kelebihan berat badan
atau obesitas. Salah satunya, snack intake pada anak dan remaja dapat meningkat pada
penggunaan smartphone yang berlebih. [3], [4] Oleh karena itu, pola diet ini, bersama
dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah yaitu gaya hidup yang kurang bergerak dan tidak
aktif, dapat meningkatkan massa lemak seseorang sehingga dapat mempengaruhi indeks
massa tubuh (IMT).[5]

Penelitian kali ini bertujuan untuk melihat bagaimana korelasi adiksi
smartphone/gadget terhadap indeks massa tubuh pada siswa sekolah menengah atas
Sekolah Kalam Kudus I1 Jakarta
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang dilaksanakan pada tanggal 15
Desember 2022 di Sekolah Menengah Atas Kalam Kudus Il Jakarta. Populasi pada
penelitian ini adalah pelajar di Sekolah Menengah Atas Kalam Kudus 11 Jakarta, sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pelajar berusia 15-18 tahun. Kriteria eksklusi
adalam penelitian ini adalah responden yang menolak ikut serta dan tidak kooperatif. Alat
yang dipakai pada penelitian ini adalah kuesioner smartphone addiction scale — long
version (SAS-LV), alat pengukur antropometri. Variabel penelitian dalam penelitian ini
meliputi tingkat adiksi, tinggi badan, berat badan, dan IMT. Semua data diolah dalam
bentuk numerik, sehingga analisis statistic yang digunakan pada penelitian ini berupa
pengujian korelasi antara 2 variabel. Uji korelasi yang digunakan berupa uji Pearson
Correlation bilamana sebaran data normal, dan Spearman Rho bilamana sebaran data tidak
normal. Seluruh analisis data menghasilkan nilai kekuatan berupa r (rho) dengan
interpretasi kekuatan korelasi berupa: sangat kuat (korelasi r pada rentang 0,80-1,00), kuat
(korelasi r pada rentang 0,60-0,80). , cukup kuat (korelasi r berada pada rentang 0,40-0,60),
lemah (korelasi r berada pada rentang 0,20-0,40), dan sangat lemah (korelasi r berada pada
rentang 0,00-0,20). Pengujian normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov
dengan batas signifikan sebesar 5%. Penentuan pengambilan keputusan hipotesis
didasarkan pada nilai signifikan p-value < 0,05. Penelitian ini telah mendapatkan izin kaji
etik dari Universitas Tarumanagara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengikutsertakan 177 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Seluruh
data dasar demografi responden dipaparkan dalam Tabel 1

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter Mean (SD) Median (Min — Max)
Usia 16,90 (0,89) 17 (14 - 19)
Berat Badan 61,12 (17,65) 57 (35-123)
Tinggi Badan 165,19 (9,85) 164,80 (117 — 194)
Indeks Massa Tubuh 22,21 (5,31) 21,30 (13,24 — 41,10)
Adiksi 81,45 (23,02) 81 (21-142)

Analisis korelasi antara Adiksi smartphone dengan Indeks Massa Tubuh dianalisa dengan
uji korelasi Spearman Rank (Rho) dikarenakan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov didapatkan hasil sebaran data yang tidak terdistribusi normal (p-
value < 0,05). Uji korelasi Spearman didapatkan bahwa terdapat korelasi positif yang amat
lemah antara adiksi smartphone dengan nilai IMT (r : 0,018) dan belum bermakna secara
statistik (p-value = 0,809). (Tabel 2)
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Tabel 2. Korelasi antara Adiksi Smartphone/Gadget dengan Nilai Indeks Massa Tubuh Siswa SMA
Kalam Kudus Il Jakarta

Parameter Mean (SD) Med (Min-Max) Correlation p-value
Adiksi 81,45 (23,02) 81 (21 - 142) 0,018 0,809
Indeks Massa Tubuh 22,21 (5,31) 21,30 (13,24 — 41,10)

Masa remaja adalah masa kritis dalam membangun identitas dan mempersiapkan transisi
yang sukses menuju masa dewasa. Selain itu, masa remaja merupakan masa dengan rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal baru dan pengendalian diri yang rendah sehingga
rentan terhadap kecanduan smartphone. Masalah psikologis dan sosial yang disebabkan
oleh penggunaan smartphone yang berlebihan tidak hanya memengaruhi identifikasi
remaja, tetapi juga kehidupan remaja secara keseluruhan dan kesehatan serta kesejahteraan
masa dewasa.[6], [7] Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menempatkan
seseorang pada risiko efek samping seperti isolasi dan perasaan kesepian, penurunan
hubungan interpersonal, dan interaksi sosial di dalamnya.[2], [8], [9]

Anak-anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah lebih rentan
mendapatkan gizi yang tidak adekuat. Pada saat yang sama, anak-anak ini terpapar
makanan tinggi lemak, tinggi gula, tinggi garam, dan rendah mikronutrien, yang harganya
cenderung lebih rendah tetapi kualitas nutrisinya juga lebih rendah.[1] Ketergantungan
smartphone menyebabkan efek buruk pada gaya hidup seseorang seperti kebiasaan makan
dan rutinitas sehari-hari, mengakibatkan kelebihan berat badan atau obesitas. Salah
satunya, snack intake pada anak dan remaja dapat meningkat pada penggunaan smartphone
yang berlebih. [3] Oleh karena itu, pola diet ini, bersama dengan tingkat aktivitas fisik yang
rendah yaitu gaya hidup yang kurang bergerak dan tidak aktif, dapat meningkatkan massa
lemak seseorang sehingga dapat mempengaruhi IMT.[5]

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Rafique dkk dimana meskipun persentase
dewasa muda yang kelebihan berat badan/obesitas tinggi (31,2%) pada penelitian tersebut,
tetapi tidak ada korelasi positif signifikan yang ditemukan antara waktu penggunaan
elektronik (screen time) yang berlebihan dan peningkatan IMT.[10]

Subramani dkk juga menyatakan bahwa kecanduan smartphone secara signifikan
lebih tinggi pada 52% populasi penelitiannya tetapi tidak ada hubungan yang signifikan
antara kecanduan smartphone dan IMT di kalangan mahasiswa kedokteran gigi.[11]

Menurut penelitian Coban, kecanduan smartphone ditemukan sebagai prediktor
kelebihan berat badan. Untuk menjelaskan hubungan antara kecanduan smartphone dan
kelebihan berat badan, diperlukan penelitian yang mengevaluasi semua faktor yang
menyebabkan kelebihan berat badan. mahasiswa dengan kecanduan smartphone cenderung
memiliki berat badan berlebih. Selain itu, adanya kecanduan smartphone meningkatkan
risiko obesitas dua kali lipat.[12]

Dalam meta-analisis yang dilaporkan oleh Wu dkk, didapatkan hasil BMI 0,703
kg/m2 lebih tinggi di antara 45.638 anak dan remaja dengan screen time yang lama. Dalam
analisis lain terhadap 44.549 anak dan remaja, didapatkan screen time 0,313 jam lebih lama
pada anak dan remaja dengan obesitas dibandingkan anak dan remaja tanpa obesitas.[1]
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Penelitian oleh Ma dkk menyatakan penggunaan smartphone yang berlebih dapat
dikaitkan dengan obesitas pada anak-anak dan remaja. Asosiasi tersebut berbeda
berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis kelamin.[3]

Al-Agha dkk menyatakan bahwa peningkatan BMI lebih umum terjadi pada anak-anak
yang menghabiskan >2 jam setiap hari di perangkat elektronik.[13]

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian kali ini menunjukkan korelasi positif yang amat lemat dan tidak signifikan
antara adiksi smartphone terhadap nilai indeks massa tubuh pada siswa-siswi murid
sekolah Kalam Kudus Il Jakarta. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan teracak. Pada penelitian ini belum
membedakan responden yang mengalami obesitas maupun gizi kurang sebelum mengalami
adiksi teknologi, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penelitian cohort agar
dapat memiliki data yang lebih akurat.
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